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ABSTRAK

Ummu Khair. 105 251 1073 17. Preferensi Belanja Masyarakat Millenial, Studi
Komparasi Di Pasar Online Dan Offline. Dibimbing oleh Tbu Hurriah Ali Hasan
dan Bapak Ulil Amri.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui preferensi belanja masyarakat millenial di pasar online dan offline di
Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah{penelitian metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif,
Penelitian ini dilaksana
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ABSTRAK

Fitriani, Nurul. 2020. “Telaah Tindak Tutur Direktif Gurn dalam
Pengembangan Karakier Anak Usia Dini di Pendidikan Anak Usia Dini (Paud)
Rontomanar Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, Skripsi. Program
Studi S| Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh Achmad

Tolla dan Nursalam.
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dua jenis tindak tutur direktif yang digunakan yaitu tindak tutur direktif langsung

maupun tindak tutur direktif tidak langsung. Akan tetapi, bentuk tindak tutur




penelitian i1 adalah tindak tutur direktif langsung,

Kata Kunci ; Bentuk tindak wtur direkuif, pengembangan karakter
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa pada prinsipnya adalah alat untuk berkomunikasi dan alat untuk
menunjukkan identitas pemakai bahasa. Masyarakat tutur merupakan masyarakat

yang timbul karena rapatnya komunikasi dengan tetap menghormati kemampuan

bahasa ataupun jemis bahasa

komunikatif’ penuturnya tanp_a 1

tujuan tertentu, serta dapat memimbulkan pengaruh akibat mitra tutur. Dalam
tindak tutur ini, kita harus memahami benar betapa pentingnya konteks ucapan

atau ungkapan. Hal itu berarti, dalam penyampaian manusia memerlukan

keterampilan menggunakan kata-kata yang tepat, agar lawan tutur dapat




mencerna, mengerti, seta memahami apa yang diutarakan oleh penutur. Menurut
Yahya (2013) peristiwa tutur adalah proses terjadinya atau berlangsungnya
interaksi linguistik dalam suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua
belah pihak, vaitu penutur dan lawan tutur. Dengan satu pokok tuturan, di dalam

waktu, tempat, dan situasi tertentu.

Komunikasi dapat dilakukan di berbagai macam kegiatan dalam

sekolah dasar atau jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut Sumantri (2005:14)
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah salah satu Jembaga atau instansi




pendidikan formal. Umur rata-rata anak yang belajar di Pendidikan Anak Usia
Dini berkisar 5-6 tahun. Usia tersebut merupakan usia yang sangat menentukan
dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Oleh karena itu, Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dengan adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Sangat membantu

anak-anak usia dini dapat belajar halshal yang baik. Banyak hal dapat diperoleh

PAUD Bontomanai, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa,




B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat diuraikan
scbagai berikut Bagaimana bentuk tindak tutor direktif guru  dalam
pengembangan karakter anak usia dini di PAUD Bontomanai, Kecamatan

Bontomarannu, Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
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b. Memberikan informasi tambahan bagi pihak-pihak yang mempunyai
permasalahan yang sama atau ingin mengadakan penelitian kebahasaan

lebih lanjut.




2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang didapat dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
a  Bagi penulis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan,
pengetahuan baru tentang bentuk tindak tutur direktif Selain itu,
penulis mendapatkan teori-teori baru yang berhubungan dengan




BABII
KAIJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian vang relevan perlu dikemukakan dalam penelitian

untuk mendukung penelitian vang akg

terdahulu yang masih rele

s imasalahan yang dibahas dalam
/sMUH
LS MUHg,, =3

R T T et
i

masalah pada penelitian tersebut adalah bentuk tindak tutur direktif, fungsi

tindak tutur direktif, serta jenis-jenis tindak tutur yang digunakan oleh guru
dalam interaksi belajar mengajar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa tuturan yang digunakan guru merupakan bentuk tuturan requestives, hal




mi karena guru ingin mengajak siswa untuk akufl dalam pembelajaran. Begitu
Juga dengan fungsi dalam tindak tutur vang diucapkan oleh guru memiliki
fimgsi kompetitif’ dan kolaboratif. hal ini dilakukan guru karena dalam setiap
proses pembelajaran guru berusaha mengajak siswa untuk ikut terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Jenis tuturan yang sering digunakan guru

yaitu tuturan langsung, dalam hal im guru berusaha langsung dalam

menyampaikan materi pada siswa tanpa menggunakan perantara agar siswa

sama-sama menelii tentang tindak tutur direktif, sedangkan perbedaan
penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada objek yang




diteliti. Penelitian terdahulu meneliti tindak tutur direktif dalam film Asterix £
Obelix Mission Cleopatre, tuturan direktif guru dalam situasi pembelajaran
bahasa Indonesia kelas X MAN 1 Malang, tindak tutur direktif dalam
penanaman nilai karakter pada interaksi belajar mengajar di kelas IV SDN
Purwantoro 2 Malang, dan penelitian saat ini meneliti indak tutur direkuif guru
dalam pengembangan karakter anak usia dini di Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) Bontomanai, Kecamatan Bomtomarannu, Kabupaten Gowa.

Gy
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merupakan makna yang terikat Konteks (contex dependent) atau dengan kata
lain mengkaj maksud penutur. Definisi lain diajukan oleh Levinson dalam

Nadar (2009:4) Mengatakan bahwa pragmatik adalah kajian hubungan antara




bahasa dan konteks yang tergramatikalisasi atau terkodifikasi dalam struktur
bahasa.

Pragmatik juga mempunyai ruang lingkup tersendiri yang menjadi
bidang kajiannya. Pragmatik mengkaji bidang-bidang seperti deiksis,
praanggapan, implikatur, dan tindak tutur. Namun, pada pembahasan ini akan
membahas tindak tutur.

3. Tindak Tutur

Peristiwa tutur da

/ ng
”

i’/ r J«Uwa \\ N
//,Illlln\\\Q
o

dan struktur bahasa yang digunakan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu kegiatan interaksi sosial vang
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dilakukan oleh manusia untuk menyampaikan makna dan tujuan penggunaan

bahasa guna menghadapi situasi tertentu.
4. Jenis tindak tutur

Austin (via Chaer dan Agustin, 2004:53) Menvatakan bahwa tindak
tutur dapat dirumuskan sebagai 3 peristiwa tindakan yang berlangsung

sekaligus, yaitu:

. Tindak Lokusi

Tindak tutur lg

/*/'/r J«Uwu

//"'qv“

Hal senada juga diungkapkan Nadar (2009:24) bahwa tindak ilokusi

merupakan tindakan apa yang ingin dicapai oleh penuturnva ada waktu




menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan perjanjian,
minia maaf, mengancam, memerintah, meramalkan, memmnta, dan lain
sebagainya. dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindakan ilokusi tidak
hanya bermakna untuk mengnformasikan sesuatu retapi juga mengacu untuk
melakukan  sesuatu  menurnt  Searle (via  Tarigan, 1969-46-48)
mengklarifikasikan tindak ilokusi menjadi lima kriteria sebagai berikut

a) Asertif

Tindak tutur i da kebenaran proposisi yang

N

s |-ia|'
\ A\y /,///’

|||||||

Tindak  tutur i mempunyai fungsi  mengekspresikan,

mengungkapkan atau memberitahukan sikap psikologis sang penutur
menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi, misalnya




seperti: mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, mengampuni
atau memaafkan, menyalahkan, memuji, menyatakan bela sungkawa, dan

lain sebagainya.

&) Deklaratif

Tindak tutur deklaratif merupakan ilokusi yang bila frormasinva
berhasil akan menyebabkan korespondensi yang baik antara proposional

12

mempengaruhi lawan tuturmya.




5. Tindak Twtur Direktif

Tindak tutur direktif adalah salah satu kategor tindak ilokusi menurut
Ir. Searle. Gunawan (via Rohmadi, 2004:32) mendefinisikan tindak tutur
direktif sebagai tindak tutur vang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud
agar lawan tutur mefakukan tindakan yang disebutkan dalam ujaran itu.
‘Sumarsono {2010:199) menyatakan bahwa tindak tutur direktif adalah Tindak

tutur yang bermaksud untuk mengizahkan, memberi pedoman, berusaha

Wﬂ(ﬁas Siq e
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i mengekspresikan keinginan atau harapan agar mitra tutur menyikapi

kemginan yang tersampaikan ini sebagai alasan untuk bertindak. fungsi




tindakan permintaan antara lain meliputi: memohon, meminta, mendoa, dan
mengajak.
b. Pertanyaan (Cluestions)
Tindakan guestions mengandung arti bahwa dalam mengucapkan suatu
tuturan, penutur menanyakan pada mitra tutur apakah suatu proposisi itu benar.
Penutur mengekspresikan keinginan dan maksud proposisi tersebut benar atau

tidak benar. Questions menganc gngertian  bahwa penutur memohon

kepada mitra tutur agar g ertentu. Fungsi tindakan ini

..........

-
Z 0,

‘:. T \/ MY (T 5 ;' LGy B q
’,‘I/’ J“’Jw\)

4/// ' “\‘\\\t :
s 'il“v

tindakan yang termasuk dalam perintah yaitu: menghendaki, menuntut,

mengomando, mengarahkan atau menginstruksikan, dan mengatur.

14




d. Larangan (Prohubitive)

Tindakan prohibitive adalah suatu tindakan vang menunjukkan bahwa
ketika mengucapkan suatu ekspresi, penutur melarang mitra tutur untuk
melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan otoritas kepercayaan bahwa
ujarannya menunjukkan alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk tidak
melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur tidak

r. Pada dasamva tindakan ini ini

idak melakukan sesuatu. Fungsi

i1 .
N/

s
tkan)

el s

g Q
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. Nasihat (ddvisories)

Tindakan advisories ketika mengucapkan suatu ekspresi, penutur
menasehati mitra tutur untuk melakukan tindakan Penutur mengekspresikan
kepercayaan bahwa terdapat alasan bagi mitra tutur untuk melakukan undakan
dan penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur mengambil kepercayaan
penutur sebagai alasan baginya untuk melakukan tindakan tersebut. Apa vang

ccayaan akan suatu tindakan yang baik

\
k\\\\
N,

..// K
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b, Fungs: Pertanyaan (Questions)

Fungst guestions antara lain vaitu itu bertanya dan menginterogasi.
Ungkapan bertanya merupakan ungkapan meminta keterangan atau penjelasan
tentang suatu hal. Sedangkan fungsi menginterogasi dilakukan untuk
mengungkapkan pertanyaan vang bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk

mencar suatu penjelasan atau keterangan.

intah atau permintaan dan

N

\\\\\\llll(////

\ LAY

Tuturan yang termasuk dalam fungsi prohibitive yaitu melarang dan
membatasi. Larang yang berfungsi untuk mengekspresikan larangan agar mitra




18

tutur tidak melakukan sesuatu vang tidak dimginkan penutur. Membatast
berfungsi untuk mengekspresikan pemberian batas kepada nutra tutur dalam
melakukan suatu tindakan.

g, Fungsi Pembenan [zin ( Permissives)

Fungsi permissives antara lain menyetujui, membolehkan, dan lamn

sebagainya. Fungsi menyetujui digunakan penutur untuk menyatakan sepakat

yang harmonis dan demokratis dengan tetap memelihara norma-norma di
masyarakat vang telah menjadi kesepakatan bersama. Perkembangan karakter
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dan pendidikan karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak
hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas tetapi juga harus mempunyai
budi pekerti dan sopan santun, schingga keberadaannya sebagai anggota
masyarakat menjadi bermakna baik bagi diri sendini maupun orang lain .
Gaffan (dalam Fadlillah dan Lilif, 2013: 22) pendidikan karakter dapat
dipahami sebagai suatu proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk

ditumbuh kembangkan dan keprib seseorang sehingga menjadi satu

\\\‘\\Ih,///

A\‘y
'%\ /

golden age merupakan masa-masa keemasan seorang anak, yaitu masa ketika

anak mempunyai banyak potensi untuk dikembangkan. Pada tahap mnilah,




waktu yang tepat untuk mengembangkan nilai-nilai kebaikan dan karakter
yang nantinya diharapkan akan dapat membentuk kepribadian anak.

Untuk itu sebagai pengembang karakter setelah keluarga, Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan dan

potensi anak. Jangan sampai guru mematikan semua potensi dan kreativitas

-anak. Dengan dilakukan pendidikan karakter sejak dini diharapkan akan dapat

20

menyapa murid-muridnya. Guru memulai proses belajar mengajar dengan




21

menyapa dan menanyakan kabar muridnya di pagi hari. Guru juga mengawali
proses belajar mengajar dengan mengajak muridnya berdoa bersama-sama.

Tuturan:
Guru . Selamat pagi anak-anak.

Murid-murid  (murid menjawab bersama-sama) Selamat pagi Bu.

Guru - Apa kabar anak-anak Ibu hari ini?

tkut menjawab pertanyaan karena anak muridnya sebagian belum mampu
untuk menjawab sendiri pertanyaan dari guru. Guru memberikan tiruan dengan

menjawab bersama-sama agar murid dapat mengikutinya. Pada saat di kelas,
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guru mendidik muridnya dengan cara memberikan contoh. Dilihat dani sudut
pandang pragmatik, guru bertindak secara aktif dalam proses pembelajaran.
Setiap saran dan tiruan yang diperlihatkan pada muridnva. Guru selalu
menyesuatkan din dengan situasi yang mendukung kemauan mundnya. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan minat belajar muridnya.

B. Kerangka Pikir

Objek dari penelitian ini z dak tutur direktif interaksi guru dan

-

gcamatan  Bonlomarannu,

‘94

\\\\\h"n//// )

A /I’/ m

@ dan tentu saja

lebih mudah direspon oleh murid agar melakukan sesuatu sesuai perintahnya.




Telanh Tindak Tutur Direktif
Karakter Anak Usia Dini di
PAUD Bontomanai Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif Penelitian ini
menggambarkan data scbagaimana adanya. Penelitian deskriptif digunakan

untuk mendeskripsikan fakta- -1 i dak tutur direktif interaksi guru
kepada murid di Pendidikas

guru kepada murid. Penelitian ini melibatkan guru scbagai penutur dan murid

sebagai mitra tutur atau sebaliknya, murid sebagai penutur dan guru sebagai
mitra tutur. Bentuk interaksi berupa komunikasi guru kepada murid tentu saja

23
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melibatkan konteks atau situasi tutur untuk penentuan makna interaksi antar
mereka.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi (baca atau penyamarataan)
yang terdir atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

vang ditetapkan oleh penelitian dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulmmy_a (Sugivon /// \:,{
Juga objek dan bena-l
= __l

v
\\\F* ¥k ‘:4
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1.1 Tabel Jumlah Murid PAUD Bontomanai, Kecamatan Bontomarannu,

Kabupaten Gowa

Laki - lak 23
Perempuan 12
Total o [| 35

l"’ \\\ \“,} 1//
\ D \\// q

alat rekam, simakan, pedoman observasi, dan buku catatan.
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Dengan kata lain, dalam penelitian ini penulis berperan sebagai
instrumen utama dalam mencari data dan informasi yang diperlukan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dar penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui pengumpulan data, maka peneliti udak akan mendapatkan data
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berkata kasar dan kotor berkata kasar berkata kasar
dan kotor dan kotor dan kotor
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
selalu kadang- Jarang tidak
bertanggung kadang bertanggung bertanggung
Tangeu Jawab. bertanggung Jawab jawab
dengan Jawab dengan dengan tgas
ng semua tugas dengan semui tugas yang
Jawab yang semua tugas yang menjady
menjadi vang menjadi kewayibanny
kewajibanny | menjadi kewajibanny | a
a kewajibanny a
a

c. Katepori Penilaian

langsung dalam perisuwa tuturan vang tuturannva sedang ditelin. Peneliti

hanya menyimak tuturan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada




anak usia prasckolah yang digunakan oleh guru kepada murid sebagai
narasumber tersebut disimak dan diamati.

3. Teknik rekam

Teknik rekam adalah teknik lanjutan dari teknik simak bebas libat
cakap. Semua tuturan yang berupa percakapan yang terjadi dalam proses
pertukaran direkam menggunakan alat rekam. Percakapan atau tuturan

tersebut selanjutnya ditranskrip§ikan dalam bentuk teks (tulisan) untuk

dianalisis. /
[ o RS

diketik dengan menggunakan komputer.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengklarifikasi dan
mengelompokkan contoh. Menurut Subroto (2007:59) menganalisis adalah
mengurai atau memisahkan data untuk disatukan sesuai dengan jenisnya.
Dalam penguraian tersebut langkah-langkah vang diterapkan sebagai
berikut:

1. Identitas Data

Jenis futuran permintaan, pertanyaan, perintah, larangan. pemberian izin, dan

nasihat.
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3. Analisis Data
Data  yang sudah diklasifikasi, kemudian dianalisis dengan
mendeskripsikan secara terperinci data yang sudah dikumpulkan. Data
dianalisis berdasarkan teori yang berkaitan dengan tindak tutur direkuif
mteraksi guru kepada murid. Bentuk tindak tutur direktif, sebagai dasar dalam
pedoman menganalisis.

Data dianalisis dengan _@énggunakan teori tindak tutur vang

i

dikemukakan Searle. Pada
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini di mulai tanggal 16 Okiober 2020 sampai tanggal §
November 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk tindak tutur

direktif guru dalam pengembangan karakter anak usia dini di PAUD Bontomanai,

)
i
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guru dan orang tua anak. Peneliti bertugas sebagal pengamat selama guru

memberikan pelajaran kepada anak, baik secara langsung maupun tidak langsung,

32
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Pertemua kedua, ketiga dan keempat yang dilaksanakan pada tanggal 26,
27 dan 29 Oktober 2020 yaitu mengikuti jadwal belajar secara langsung/ bertatap
muka setiap senin dan sclasa oleh anak yang didampingi orang tuanya seria
mengikuti protokol kesehatan. Guna melakukan penelitian bentuk tindak tutur
guru ke anak,

Pertemuan ke lima dilaksanakan pada tanggal 01 November 2020 melalui

WA grup. Peneliti juga mengamati pényampaian informasi dari guru, tetapi tidak

Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.




1. Bentuk Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pengembangan Karakter Anak Usia
Dini di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Bontomanai Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa

Berdasarkan cara penyampaiannya, tindak tutur dibagi menjadi 2 vaitu
tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung.

Tindak Twtur Direktif Langsi

-
2

£ /ww, :
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Pada data (1) di atas, merupakan tindak tutur meminta langsung
karena adanya kesesuaian wujud dengan maksud tuturan. Guru meminta para
muridnya untuk mengumpulkan PR terlebih dahulu sebelum memulai
pelajaran. Ciri kalimat ini ditandai dengan penggunaan kata folong. Guru
meminta para murid untuk mengumpulkan PR mereka, dan hal ini direspon
dengan baik oleh mund dengan menerima permintaan gurunya.

Data (2)

Konteks:

AN AL
i A\ eq,

\,\ A Y Of “




Data (3)
Konteks:

Percakapan ini tejadi pada saat proses pelajaran sedang berlangsung, Salah
satu murid bernama Agil tidak memperhatikan pelajaran dan ditunjuk untuk
menjawab pertanyaan oleh guru.

Guru . Aqgil ayo jawab berapa kaki hewan ini? (sambil menunjuk gambar

hewan).

© (melihat //\\

'\P\b ﬂIJHAM

i “? & |
i bersunggules //A pan twurannya dipanihi
\\\ A\ z{ /"' l// . ﬁ / '

\ v?

mengapa, bagaimana dan beberapa ungkapan lainnya.
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Data (1)

Konteks:

Percakapan ini tejadi pada saat proses pelajaran sedang berlangsung,
Materi pembelajaran yang dibawakan oleh guru adalah seputar binatang. Guru
bertanya kepada murid tentang suara binatang.

Guru © siapa yang tau, bgaimana suara binatang ini? (sambil menunjuk

mengekspresikan keinginan bahwa ujarannya dalam hubungan dengan

posisi di atas mitra tutur, merupakan alasan yang cukup bagi mitra tutur
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untuk melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra
tutur melakukan tindakan dari keinginan penutur,
Konteks:

Percakapan ini tejadi pada saat proses pelajaran sedang
berlangsung. Maten pelajarannya adalah latihan menulis,
Data (1)
Guru  : Silahkan naikkan buku tugasnya !

Murid : (Semuanya membuka tas dan memasukkan buku-bukunya)




Pada data (3) i, merupakan tindak tutur langsung. Dimana,
melalui tuturan tersebut penutur berharap agar mitra tutumya dapat
melakukan tindakan seperti hal yang diminta. AMasukkan merupakan
sebuah kalimat yang digunakan untuk memberikan aba-aba kepada murid.
. Bentuk Larangan
Larangan berarti penutur mengekspresikan larangan agar mitra

tutur tidak melakukan sesuatys vang tidak diinginkan penutur. Misalnya

tuturan melarang atau g

\\ amr //

N EEO>
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Data (2)
Konteks:
Percakapan ni terjadi ketika waktu istirahat. Guru menegur salah
satu mund yang membuang sampah sembarangan,
Murid © (setelah makan makanan ringan, kemudian membuang bungkusan
makanan di depan pintu).
Guru : Jangan buang sampah disembarang tempat, buang di tempal

/f v‘k ) dema g \\\
////’!lll\‘\\\\

lannya. Bentuk tuturan ini digunakan guru kepada murid untuk
mengajarkan kesopanan bentuk tuturan dalam berinteraksi,
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Data (1)
Konteks:

Percakapan ini terjadi ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung. Guru memberikan izin kepada muridnya untuk minum dan
ke WC jika ada yang ingin buang air.

Guru : Yang ingmn ke WC, silahkan !
Murid : lya Bunda (serentak menjawab).

iurt mempersilahkan mund

,/Jr\" P\S MUHAM

& WAKASS,
N ),

--------

petuah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur. Pemberian

nasihat diberikan agar mitra tutur menjadi lebih baik. Penutur berharap
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pemberian nasihat diterima dan menjadi bahan untuk memperbaiki
kesalahan bagi mitra tutur.

Data (1)

Konteks:

Pada saat proses pelajaran sedang berlangsung, guru menegur salah
satu murid yang bermain-main dan tidak memperhatikan penjelasan guru.
Guru  : Agil jangan bermain, gperhatikan penjelasan Bunda di depan Nak !
Murid : (terdiam, dan j

2 ii?‘\
l., ////'mn‘\\\\

Merid : (terdiam, dan focus memakan makanannya),




Pada data (2) ini, interaksi tuturan langsung antara guru dan murid
yang memberikan nasihat agar tidak berbicara ketika makan. Ciri kalimat
ini ditandai dengan penggunaan kata jangan. Pemberian nasihat diberikan
agar mitra tutur menjadi lebih baik. Penutur berharap pemberian nasihat
diterima dan menjadi bahan untuk memperbaiki kesalahan bagi mitra
tutur.

Tindak Tutur Direktif Tidak Langs:

. Adapun tujuan

bahwa jika nantinya
siswa tidak bisa menjawab maka guru tidak harus merasa terbebani.




Konteks:
Guru menyebutkan nama murid satu persatu untuk mengecek kehadiran
mereka.
Guru - Muhammad Alif.
Maksud tuturan di atas yaitu guru menanyakan, apakah siswa itu hadir
atau tidak. Data tersebut termasuk tindak tutur bertanya tidak langsung karena

tidak adanya kesesuaian antara gvujud tuturan dan maksud tuturan, Dalam

tuturannya, penutur han 1 nama dan mitra tutur. Namun,

maksud tuturan g -/ \ gh mitra tutur tersebut hadir

' /-/,‘ps MUHAM

////'u ; 5\‘\\\\

terdapat gambar kucing, tetapi Juga memerintahkan mitra tutur untuk

membuka dan memerhatikan gambar yang ada pada halaman tersebut.




¢. Bentuk Larangan

Larangan tindak wtur tidak langsung berarti menyatakan larangan
secara lidak langsung pada sasaran.
Konteks:

Salah scorang murnid asyik bercerita dengan teman yang ada di dekatnva

sehingga tidak mendengar namanya disebutkan oleh guru.

menjawab pertanyaan setelah sebelumnya sempat ditunda oleh guru. Data di




atas termasuk membolehkan secara tidak langsung karena tidak adanya
kesesuaian antara wujud dan maksud tuturan.
¢. Bentuk Nasihat
Nasihat tindak tutur tidak langsung berarti memberikan nasihat secara
tidak langsung.
Konteks:
Guru melihat Arkah mem sampah sembarangan.

Guru : Arkah, !
Maks | Arkah agar membuang
sampah _di s *iienasehati secara tidak
@ A A ]
4 A )
Jiinla)
C
G
16
15
«
M 16
3 12
Nurul Putri 4 4 4 4 16
Sakia + 4 4 | 4 16




Sabrina

Kaisya

Novi Pebrianti

Novya Laura

Muh. Ikram

Muh. Akil. M

8

9

10 | Muh. Arkah

1

12




BABY
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya. dapat dissmpulkan bahwa bentuk tuturan direkuf guru
dalam pengembangan karakter anak usia dini, yaitu bentuk direktif permintaan

R
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B. Saran
Saran yang diberikan penulis berdasarkan simpulan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Bag Guru
Bagi pembelajaran di sekolah, penggunaan tindak tutur direktif yang
dituturkan guru kepada murid agar lebih ditingkatkan untuk menciptakan
interaksi belajar mengajar vang lebih aktif

. Bagi Peneliti Lain
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Kelas B 11

Tanggal : 26 Oktober 2020
Waktu - 08:30 - 10:00
Topik : Menghitung jumlah hewan yang ada di buku tema binatang

\\““" [///
\\\\\‘x AA\ 2{:/ /l{/

bangku masmg—masmg}




*Tiba wakiu belajur*
Guru : Sebelum memulai pelajaran, Bunda mau mengecek kehadiran kalian vah.
Yang Bunda sebutkan namanya katakan hadir !
Munid : (Serentak menjawab) Iva Bunda.
Guru : (Menyebutkan nama murid satu persatu sampai selesai, setelah itu kemudian
melanjutkan pembelajaran)
Pada hari ini, kita akan belajar menghitung jumlah hewan.
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Guru - ( Menjelaskan materi sambil mengangkat tnngan, agar murid juga terpancing
mengangkat tangan). Ada vang bisa membantu bunda menghitung jumlah
hewan ini ? (Sambil menunjuk beberapa gambar)




Murid : (Kemudian salah satu murid mengangkat tangan dan dibantu berhitung oleh
guru).

Guru  : Baik sayang, kita beralih ke Nurul.

Murid : (menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru)

Guru  : Apakah kalian sudah mengerti dengan penjelasan Bunda ?

Murid : lya Bunda (serentak menjawab)

Guru : Silahkan naikkan buku tugasnya sayang !

Murid : (Serentak membuka tas dan mengeluarkan buku)

L _'\S:;‘ ‘:
Mg
SN

Guru : Sehelu 3 ) i s o a makan terlebih

Murid : (Bersama-sama membaca doa)
Bismillahi Rahmani Rahim.

Allahumma Bariklana Fima Rasaktana Wagina Aza Bannar. Aamiin.




Murid : Silahkan makan sayang !
Guru  : (Menasthati salah satu murid yang berbicara ketika makan.
Rehan, jangan berbicara nak ketika sedang makan. Bunda sudah pernah
sampaikan yah, orang yang berbicara ketika makan itu temannya setan '
Murid : (Terdiam, dan focus memakan makanannya),

*Setelah semuanya selesai mak ajaran dilanjutkan*
Guru  : Ayo kita bersama — sama melafalkan huruf dari huruf a-z,

\\\\\‘Ilh////
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Transkripsi Rekaman

Kelas cB I

Tanggal : 27 Oktober 2020

Waktu : 08:30 - 10:00

Topik : Mewarnai gambar ayam dan menulis

Guru : Sudah masuk semua ?
id : Agil masih di luar B

~r
.|!l

v
\
‘\

sayang.
Murnid  (Bergegas membuka tas masing-masing, kemudian mengambil buku PR dan
mengumpulkannya).




Guru  © Yang sudah mengumpulkan tugasnya, kembali duduk di tempatnya sayang.

Bunda mau absen kalian, yang Bunda sebutkan namanya, bilang hadir vah !
Murid : (Serentak menjawab) lya Bunda.
Guru  : (Menyebutkan nama murid satu persatu sampai selesai, setelah itu kemudian

melanjutkan pembelajaran)

Pada han ini, kita akan mewarnai gambar hewan.

Siapa yang suka mewarnai gambar ?
Murid : (Semuanya bersorak) Saya Bunds

Guru -
apa saja yang ada
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Guru murid yang tidak

Murid : Maaf Bui 1wab m ; egu! : o

Guru : Baik anak-anakku sayang, selesmkan tugasnya I‘-zemudmn setelah itu kita
1stirahat.

Murid : (Fokus mewarnai, agar tugasnya terselesaikan)




*Tiba waktu istirahar*

Guru : Baik syang, masing-masing cuci tangan terlebih dahulu.
Mund : (Semunya murid cuci tangan di tempat vang sudah disediakan)
Guru : Yang sudah cuci tangan kembali ke tempat duduknya.
Baik, karena kalian semua sudah duduk manis, Mari kita sama-sama
membaca doa sebelum makan. Tangan di depan dada dan berdoa dimulai.
Murnid : Bismullahs Rahmani Rahim.

Allahumma Barikiana Fima Rasaktana Waqina Aza Bannar. Aamiin,

Guru © Baik sayang § sudah menunjukka aktu pulang. Tugasnva
dikumpul yah.
Murid : (Bergegas mengumpulkan tugas masing-masing)




Guru  : Duduk anak soleh. Sebelum kita pulang, mari kita sama-sama membaca doa
sesudah belajar dan doa untuk kedua orang tua yah. Tangan diletakkan
didepan dada, dan doa dimulai.

Murid : (Serentah membaca doa dan di ikuti oleh guru)
Bismullaht Rahmant Rahim
Allahumma Arinal Hagqa Haggan Warzugnat Tibaa'. Wa Arinal Baathila
Baa-thilan Warzugnaj Tinaabah.

Guru  : Doa untuk kedua orang tua
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Transknip Rekaman

Kelas B

Tanggal - 29 Oktober 2020

Wakitu : 09:00-10:00

Topik - Mewarnai hewan yang bisa terbang serta menuliskan namanya

Guru  : Yang masth ada di luar rug

Guru : Aamiin ya Rabbal Aalamiin.
Bunda mau tanya nih, bagaimana kabar kalian hari im ?
Murid : Baik Bunda (jawaban serentak)




Guru  : Alhamdulillahi Rabbil Aalamim, semoga semuanva dalam keadaan sehat
selalu yah..
Baik, sebelum memulai pembelajaran, ayo kita bernyanyi dulu. Bunda mau

dengar suara merdu kalian. Maunya nyanyi lagu apa ?
Murid : (Saling menyuarakan pendapat)

. Kasih ibu Bunda.

: Cicak - cicak Bunda.

. Satu - satu Bunda.
Guru : Baiklah kalau begitu ki

Murid : (Saling mmyuarakan pemiapat}
: Burung Bunda
: Kupu — kupu Bunda




. Capung Bunda
Guru : Iya betul, hewan yang bisa terbang itu seperti kupu-kupu, burung, capung,
kelelawar, dan masih banyak lagi hewan lain.
(menegur salah satu murid yang tidak memperhatikan penjelasan guru) Aqil
jangan bermain, perhatikan penjelasan Bunda di depan Nak !
Murid : (terdiam, dan pandangannya memperhatikan guru)
Guru : Nah kaliankan sudah tau apa-apa saja hewan vang bisa terbang. Disini
Bunda punya gambar salah satu hewan yang kalian sebutkan tadi.
(Sambil menunjukkan gambaf hewan) Nah ada yang tau ini gambar apa ?
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Murid : (mewarnai gambar),




*Tiba waktu istirahar*
Guru  : sudah waktunya istirahat. Ayo sayang tugas mewarnainya dikumpul,
Murid : (Saling bergiliran mengeumpulkan tugas)
Guru : yang sudah mengumpulkan tugas. Silahkan keluar ruangan untuk mencuci
tangan. Selesai cuci tangan, kembali ketempat duduknya masing-masing,
Murid : (Mendengar aba-aba guru)
Guru  : Naikkan semua bekalnya sayang.
Mari kita bersama-sama baca doa makan yah.
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Guru  : (Membagikan buku berpetak murid)
Murid - (Mengerjakan tugas).




*Tiba waktu pulang®

Guru - Ayo sayang, tugasnya dikumpul. Sudah waktunya pulang.

Murid : (bergantian mengumpulkan tugas masing-masing)

Guru  © Yang sudah mengumpulkan tugas, duduk kembali ke bangku masing-masing
vah sayang. Karena Bunda mau absen kalian dulu. Seperti biasa yang Bunda
sebutkan namanya katakana hadir vah,

Murid : Iya Bunda (jawaban serentak).

Guru : (menyebutkan nama murid satu persatu, dan mengulang salah satu nama,

karena tidak adanya respon dari m disebutkan namanya)
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